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Abstrak 
 
Poliklinik di kampus saat ini masih mengandalkan pencatatan rekam medis secara manual dalam dokumen fisik, 
yang mengakibatkan tidak efisiennya pencarian data riwayat pasien serta memunculkan risiko hilangnya informasi 
penting seperti alergi pasien. Selain itu, manajemen inventaris obat yang masih manual sering menyebabkan 
kehabisan stok yang tidak terdeteksi maupun penggunaan obat yang telah melewati masa kedaluwarsa. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi rekam medis berbasis web yang komprehensif guna 
mengatasi kendala tersebut. Sistem ini dirancang menggunakan arsitektur tiga lapis (Three-Tier) yang 
memisahkan lapisan presentasi (React, TailwindCSS), lapisan aplikasi (ExpressJS), dan basis data (PostgreSQL). 
Metodologi penelitian mencakup pemodelan sistem menggunakan BPMN, Use Case, DFD, dan ERD. Pengujian 
sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing oleh pakar sistem informasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengujian fungsionalitas menghasilkan tingkat keberhasilan tinggi pada fitur-fitur krusial, 
di mana sistem terbukti mampu memberikan pelacakan riwayat pasien secara instan, mengelola batasan hak akses 
antara admin dan dokter secara akurat, serta memberikan notifikasi stok obat real-time. Implementasi sistem ini 
secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pengambilan keputusan klinis di poliklinik 
kampus dibandingkan dengan metode pencatatan manual. 

 
Kata Kunci: Rekam Medis; Berbasis Web; ExpressJS; Poliklinik 

Digital Medical Record Information System Development With Real-Time 
Drug Inventory Integration In Campus Polyclinic  

Abstract 
 
The polyclinic on campus currently relies on manual medical record keeping in physical documents, leading to 
inefficient patient data retrieval and risks of missing crucial information like patient allergies. Furthermore, manual 
drug inventory management causes undetected stock shortages and the use of expired medications. This research 
aims to develop a comprehensive web-based medical record information system to address these issues. The system 
is designed using a three-tier architecture separating the presentation layer (React, TailwindCSS), application 
layer (ExpressJS), and database layer (PostgreSQL). The methodology includes system modeling using BPMN, 
Use Case, DFD, and ERD. System testing was performed using the Black Box Testing method by information 
systems experts. The results show that the functional testing achieved a high success rate on crucial features, 
proving the system's ability to provide instant patient history tracking, accurately manage access rights 
restrictions between admins and doctors, and provide real-time drug stock notifications. The implementation of 
this system significantly improves operational efficiency and the quality of clinical decision-making at the campus 
polyclinic compared to manual recording methods. 
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PENDAHULUAN 

Rekam medis merupakan elemen penting dalam pelayanan kesehatan yang berperan 

sebagai dokumentasi komprehensif riwayat kesehatan pasien, memuat informasi krusial seperti 

diagnosis, dan pengobatan,Saat ini, Poliklinik kampus mengandalkan pencatatan rekam medis 

secara manual dalam dokumen fisik. Hal ini menimbulkan kendala berupa sulitnya mencari data 

riwayat pasien, sehingga memperlambat pelayanan dan berisiko menghilangkan informasi 

penting seperti resep obat yang dapat berujung pada kesalahan pemberian obat. Selain itu, 

pengelolaan stok obat yang masih manual sering mengakibatkan kehabisan stok yang tidak 

terdeteksi atau pemborosan akibat obat melewati masa kedaluwarsa. Proses pembuatan laporan 

bulanan juga memakan waktu lama dan rawan kesalahan pencatatan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan sistem rekam medis berbasis web, 

namun masih memiliki berbagai keterbatasan. Penelitian oleh Fananca et al. (2020) menghasilkan 

sistem pencatatan data pasien digital untuk unit kesehatan kampus, namun belum 

mengintegrasikan manajemen stok obat secara komprehensif [15]. Raihan (2021) 

mengembangkan sistem dengan manajemen stok obat, namun belum memiliki fitur peringatan 

peringatan kedaluwarsa otomatis [11]. Sementara itu, Andriana dan Latifah (2024) berfokus pada 

perancangan rekam medis dengan model Waterfall, namun tidak memberikan fokus pada 

efisiensi waktu pelayanan medis maupun pemisahan hak akses yang tegas [8]. Selain itu, Kadim 

dkk. (2025) berhasil membangun sistem rekam medis, tetapi manajemen apotek dan rekam 

medisnya belum berjalan secara simultan [1].  

Berdasarkan celah dari penelitian-penelitian tersebut, letak kebaruan (novelty) dari 

penelitian ini adalah pada integrasi manajemen operasional klinik secara komprehensif yang 

dirancang khusus untuk poliklinik kampus. Penelitian ini mengusulkan sebuah sistem yang 

tidak hanya mendigitalkan rekam medis, tetapi juga mengimplementasikan manajemen 

inventaris obat dengan pelacakan real-time dan notifikasi otomatis, serta menerapkan kontrol hak 

akses berbasis peran (Role-Based Access Control) yang ketat antara entitas administratif dan 

tenaga medis. Sistem ini diharapkan mampu mengatasi inefisiensi pencatatan manual sekaligus 

meningkatkan kualitas dan keamanan layanan kesehatan di lingkungan kampus.  

 

METODE PENELITAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan perancangan perangkat lunak berbasis web 

dengan mengadopsi pola arsitektur tiga lapis (three-tier architecture). pendekatan perancangan 

perangkat lunak berbasis web dengan mengadopsi pola arsitektur tiga lapis. Penggunaan 

arsitektur ini dipilih karena memiliki beberapa keunggulan utama dibandingkan arsitektur 

tunggal. Pertama, dari segi keamanan, lapisan basis data terisolasi dari pengguna langsung 

karena harus melewati lapisan aplikasi, sehingga meminimalisir risiko manipulasi data. Kedua, 

arsitektur ini menawarkan skalabilitas tinggi di mana frontend dan backend dapat dikembangkan 

atau ditingkatkan kapasitasnya secara independen. Ketiga, kemudahan pemeliharaan, karena 

pembaruan pada antarmuka antarmuka tidak akan mengganggu logika bisnis di server. Struktur 

teknisnya dapat digambarkan pada Gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Desain Arsitektur 

Sesuai dengan rancangan pada Gambar 1, arsitektur sistem ini terbagi ke dalam tiga 

lapisan utama, yakni Presentation Layer, Application Layer, dan Database Layer. Di bagian 

Presentation Layer, antarmuka pengguna dikembangkan menggunakan library React beserta 

ekosistem TanStack untuk manajemen state dan navigasi, guna menghasilkan tampilan web yang 

interaktif bagi dokter dan admin. Kemudian pada Application Layer, sistem memanfaatkan 

kerangka kerja Express.js sebagai backend yang bertugas memproses logika bisnis, melayani 

Application Programming Interface (API), serta menangani keamanan akses. Semua data 

operasional klinik selanjutnya disimpan pada Database Layer dengan menggunakan sistem 

manajemen basis data relasional PostgreSQL. Sistem ini juga dilengkapi dengan mekanisme 

proses latar belakang (background process) pada Express.js untuk memunculkan notifikasi 

peringatan obat kedaluwarsa dan stok secara otomatis di dashboard dokter.  

Guna memetakan fungsionalitas tersebut, alur kerja sistem dimodelkan dengan Business 

Process Model and Notation (BPMN) yang mencakup langkah dari pendaftaran rekam medis 

hingga manajemen inventaris obat. Sementara itu, pergerakan informasi dari pengguna ke sistem 

digambarkan lewat Data Flow Diagram (DFD) yang menyoroti proses utama seperti pengelolaan 

akun dan pencatatan klinis. Sebagai pelengkap, struktur penyimpanan datanya dirancang 

menggunakan Entity-Relationship Diagram (ERD) yang menghubungkan entitas kunci seperti 

pengguna, pasien, rekam medis, dan obat, untuk memastikan konsistensi dan integritas data 

pelayanan di klinik. 

Struktur basis data dirancang menggunakan Entity-Relationship Diagram (ERD) seperti 

yang diperlihatkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Berdasarkan gambar 2, ERD ini memodelkan entitas-entitas utama penyusun sistem 

beserta relasinya. Terdapat tabel Users untuk autentikasi, serta tabel Pasien, Rekam Medis, Obat, 

dan Peralatan Medis. Relasi kompleks antar entitas dijembatani oleh tabel perantara, seperti tabel 

Resep Obat yang mengaitkan catatan rekam medis dengan obat yang diresepkan beserta jumlah 

dan aturan pakainya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Implementasi Sistem 

Implementasi Sistem Informasi Rekam Medis pada poliklinik kampus menghasilkan 

aplikasi berbasis web yang mendigitalisasi pencatatan rekam medis dan pengelolaan data klinik 

secara terpusat. Antarmuka sistem dirancang secara responsif dan intuitif. Berikut adalah hasil 

implementasi beserta fungsi dan manfaat fitur bagi pengguna: 
 

Rancangan Antarmuka Sistem 

Antarmuka sistem dirancang secara responsif dan intuitif untuk memastikan kemudahan 

penggunaan bagi tenaga medis dalam mengelola data klinis sehari-hari. Berikut adalah tampilan 

untuk hasil implementasi sistem: 

 

 
Gambar 3. Dashboard Admin 

Pada Gambar 3, ditampilkan implementasi antarmuka untuk halaman Dashboard utama 

yang dikelola oleh entitas Admin. Berdasarkan alur sistem yang baru, setelah proses autentikasi 

berhasil, Admin akan diarahkan ke halaman ini sebagai pusat informasi operasional klinik secara 

real-time. Fitur ini berfungsi sebagai pusat informasi operasional secara real-time, menampilkan 

grafik tren kunjungan, total pasien, dan metrik sistem. Manfaatnya bagi fasilitas kesehatan 

adalah memungkinkan pihak manajemen klinik untuk memantau beban kerja poliklinik dan 

mengambil keputusan berbasis data yang cepat tanpa perlu merekapitulasi dokumen fisik.  

 

 
Gambar 4. Kelola User Sistem 
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Pada Gambar 4, menampilkan implementasi antarmuka untuk pengelolaan data akun 

pengguna yang dikelola oleh entitas Admin. Berdasarkan alur sistem yang baru, sebelum tenaga 

medis dapat mengakses sistem dan menerima antrian, Admin bertugas untuk mengelola dan 

mendaftarkan akun dokter maupun admin lainnya. Fitur ini berfungsi sebagai kontrol keamanan 

akses data (CRUD). Sistem secara tegas memisahkan peran pengguna; Admin memiliki otoritas 

penuh (Full Access) untuk menambah, mengubah, dan menghapus data master (obat, alat medis, 

dan akun pengguna), sementara peran Dokter secara fungsional dibatasi secara khusus hanya 

pada manajemen rekam medis dan melihat data pasien. Manfaat dari pembatasan hak akses ini 

adalah menjaga integritas sistem, sehingga mencegah staf medis untuk secara tidak sengaja 

memodifikasi pengaturan krusial atau data inventaris di luar wewenangnya.  

 

 
Gambar 5. Daftar Antrian 

Pada Gambar 5 menampilkan implementasi antarmuka untuk halaman Daftar Antrian 

Pasien yang dikelola oleh entitas Admin. Berdasarkan alur sistem yang baru, setelah Admin 

berhasil menginisiasi pendaftaran pemeriksaan pasien melalui formulir antrian, seluruh riwayat 

pendaftaran tersebut akan dimonitor secara terpusat pada halaman ini. Fitur ini berfungsi untuk 

mencatat pasien yang datang dan mendistribusikannya ke antrian masing-masing dokter. 

Manfaatnya adalah mempercepat alur pelayanan, mencegah penumpukan pasien di ruang 

tunggu, dan memastikan urutan penanganan pasien berjalan secara adil dan terstruktur.  

 

 
Gambar 6. Halaman Create Obat 

Pada Gambar 6 menampilkan implementasi antarmuka untuk penambahan data obat baru 

ke dalam inventaris klinik yang dikelola oleh entitas Admin. Berdasarkan alur sistem, Admin 

bertugas mencatat dan memperbarui ketersediaan obat agar proses resep oleh dokter dapat 

berjalan lancar. itur ini berfungsi untuk mendata manajemen inventaris logistik secara terpusat, 

lengkap dengan batas stok minimum dan tanggal kedaluwarsa. Manfaat utamanya adalah sistem 

akan memberikan notifikasi otomatis apabila stok obat menipis, sehingga poliklinik tidak pernah 

kehabisan suplai atau tidak sengaja memberikan obat kedaluwarsa kepada pasien.  
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Gambar 7. List Peralatan Medis 

Pada Gambar 7 menampilkan implementasi antarmuka untuk pengelolaan inventaris data 

peralatan medis yang dikelola oleh entitas Admin. Berdasarkan alur sistem yang baru, Admin 

bertugas untuk mencatat dan memantau ketersediaan serta kelayakan fasilitas alat medis agar 

pelayanan kesehatan di klinik dapat berjalan dengan aman dan optimal. Fitur ini berfungsi untuk 

memberi pemantatuan pada status alat yang ada dalam klinik untuk melihat kondisi dan 

memastikan alat tetap dalam keadaan fungsional. 

 

Pengujian Sistem (Black Box Testing) 

Untuk memverifikasi fungsionalitas aplikasi yang telah dikembangkan, tahap pengujian 

sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing. Pengujian ini dilakukan secara 

mandiri oleh 1 (satu) orang penguji, yaitu peneliti sendiri selaku pengembang sistem. Fokus 

pengujian ditekankan pada evaluasi kesesuaian antara proses input yang dilakukan oleh 

pengguna (seperti pembuatan rekam medis dan manipulasi data pasien) dengan output atau 

respons yang dikembalikan oleh sistem, tanpa perlu memeriksa struktur kode internal aplikasi. 

Rincian skenario dan hasil pengujian fungsionalitas tersebut disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box 

No Subye

k 

Fitur / Obyek Data Skenario Hasil yang diharapkan Status 

1 Dokter Tabel Rekam 
Medis 

Data Rekam 
Medis 

Memasuki 
halaman 
Rekam Medis 

Sistem menunjukkan data-data 
rekam medis pasien 

Berhasil 

2 Dokter Create Rekam 
Medis sebagai 
pasien baru 

Data Rekam 
Medis dan 
Pasien 

Pembuatan 
data rekam 
medis baru 
dan Pasien 
baru 

Sistem menambahkan rekam 
medis baru dan pasien baru 

Berhasil 

3 Dokter Create Rekam 
Medis sebagai 
pasien lama 

Data Rekam 
Medis dan 
Pasien 

Pembuatan 
rekam medis 
dengan data 
pasien yang 
sudah ada 

Sistem menambahkan rekam 
medis dengan data pasien lama 

Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh fungsionalitas inti sistem, seperti menampilkan tabel rekam medis serta proses 

pembuatan rekam medis untuk pasien baru maupun pasien lama, telah berjalan dengan sukses 

dan memenuhi hasil yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun 

berpotensi kuat untuk meminimalisir kesalahan pencatatan manual dan secara signifikan 

meningkatkan efisiensi manajemen pelayanan kesehatan. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem informasi rekam medis ini berhasil 

menjawab tantangan operasional di poliklinik kampus. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

seperti aplikasi berbasis purwarupa yang dikembangkan oleh Maolana dkk. (2023) [19] atau 

aplikasi dari Fananca dkk. (2020) [15] yang berfokus pada pencatatan pasien tunggal, sistem yang 

dikembangkan pada penelitian ini menyajikan keunggulan komparatif pada aspek integrasi 

rekam medis yang langsung memotong jumlah stok logistik obat di database secara real-time 

setelah resep diterbitkan. 

Implikasi dari penelitian ini terhadap pelayanan kesehatan kampus sangat signifikan. 

Secara teknis, digitalisasi ini mengurangi beban administratif secara drastis, meminimalisir 

kesalahan medis berkat keterbacaan resep yang jelas, dan melindungi kerahasiaan data riwayat 

medis mahasiswa melalui pemisahan peran (role based access). Sebagai rencana penelitian 

lanjutan, terdapat beberapa pengembangan yang disarankan. Pertama, mengembangkan sistem 

antrian secara online untuk pendaftaran pasien melalui aplikasi perangkat bergerak (mobile), yang 

mana antrian ini akan terintegrasi langsung dengan sistem rekam medis. Kedua, melakukan 

implementasi langsung dalam operasional harian Klinik PENS menggunakan data riil berskala 

besar guna mengevaluasi ketahanan dan keandalan sistem dalam jangka panjang. 

SIMPULAN 

Pengembangan Sistem Informasi Rekam Medis berbasis web pada Poliklinik kampus 

terbukti memberikan solusi komprehensif dalam mengatasi berbagai inefisiensi yang terjadi 

pada proses pencatatan manual. Jika dibandingkan dengan model pelayanan manual yang 

mengandalkan tumpukan berkas fisik yang memakan waktu lama dalam pencarian riwayat 

pasien dan rentan terhadap kehilangan dokumen implementasi sistem baru ini memberikan 

lompatan efisiensi yang signifikan. Implikasi langsung bagi pihak poliklinik adalah tercapainya 

penarikan riwayat rekam medis secara instan, keamanan data medis melalui pemisahan peran 

(role Admin dan Dokter) yang ketat, serta tersedianya pengelolaan stok obat real-time yang secara 

otomatis mencegah ketiadaan obat maupun penggunaan obat kedaluwarsa. Penerapan sistem 

informasi ini tidak hanya mengoptimalkan beban kerja administratif staf klinik, namun juga 

menekan risiko kesalahan medis. Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan agar dilakukan 

pengembangan sistem pendaftaran pasien antrian online berbasis aplikasi mobile yang terintegrasi 

dengan rekam medis, serta melakukan pengujian langsung dalam operasional harian Klinik 

PENS menggunakan data riil berskala besar untuk evaluasi sistem jangka panjang.  
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